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Fasal: Jenis Hak itu Ada Dua Macam: 

- Pertama: Haqqullah (Hak Allah). Mengenai hak 
Allah ini akan dibicarakan nanti. 

- Kedua: Haqul Adamiy (Hak manusia). 
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Adapun hak-hak Manusia maka ada tiga macam, 
yaitu: 

Macam Pertama: Hak yang tidak dapat diterima 
dalam macam hak ini kecuali dua orang saksi laki- 
laki. Maka tidak cukup saksi terdiri dari satu laki- 
laki dan dua perempuan. Mushannif menjelaskan 
macam ini dengan ungkapannya: "macam tersebut 
adalah suatu persoalan yang tujuannya bukanlah 
harta, dan pada umunya diketahui oleh orang laki- 







laki, seperti talak dan nikah. Termasuk dari macam 
hak ini adalah hukuman milik Allah ta'ala seperti 
had minum khamr, atau hukuman milik manusia, 
seperti ta'zir dan qishas. 
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Kedua: Hak yang didalamnya bisa diterima salah 
satu dari tiga perkara; adakalnya Dua saksi laki-laki, 
atau satu laki-laki dan dua perempuan, atau satu 
saksi dan sumpahnya pendakwa. Sumpah pendakwa 
diucapkan setelah saksinya memberi kesaksian dan 
setelah proses ta'dil (anggapan adil] terhadap saksi 
tersebut. 

Pendakwa wajib menyebutkan di dalam sumpahnya, 
bahwasanya saksi pendakwa adalah orang yang 
benar di dalam memberikan persaksiannya atas diri 
pendakwa. Jika pendakwa tidak bersumpah dan dia 
meminta lawannya bersumpah, maka hal itu 
diperbolehkan bagi pendakwa. Jika lawannya 
menolak, maka bagi pendakwa boleh bersumpah 
dengan sumpah peralihan (yamin mardudah] 





menurut Qaul Adhhar. Mushannif menafsiri macam 
ini bahwa macam ini adalah persoalan yang dituju 
darinya adalah harta saja. 


' * . ~' 0 . ^ f Of , x*x 0 x i l^l ex o »■ x x »• O. 1^-''' 9 ' 

( a £jjl j! jul) '-*! (jij-*' ^ JlJlj ) ( ‘-r- 1 ) 

a-i^jJ j lliLp ( 4_;1 p £-U2j ^ t» ^<—■■>^ 1' 


Ox 0 f x f 


Ketiga: hak yang dalamnya dapat diterima salah satu 
dari dua perkara. Adakalanya satu laki-laki dan dua 
perempuan atau empat orang perempuan. 
Mushannif menafsiri macam hak ini dengan 
perkataannya: "Macam ini adalah persoalan yang 
dilihat oleh para lelaki” pada umumnya bahkan 
jarang sekali. Seperti persoalan bersalin, haid dan 
menyusui. 
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Dan ketahuilah, bahwasanya dua orang saksi 
perempuan dan sumpah tidak dapat digunakan 
untuk menetapkan/menyelesaikan suatu persoalan 
hak. 
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Adapun mengenai hak-hak Allah, maka di dalam hak 
ini saksi perempuan tidak dapat diterima, akan 
tetapi hanya saksi kaum laki-laki saja. 

Hak-hak Allah itu ada 3 macam, yaitu: 

- Macam pertama: Tidak dapat diterima saksi 
yang kurang dari 4 orang laki-laki. Yaitu berupa 
perbuatan zina yang mana tujuan mereka 
melihat terhadap perbuatan zina itu adalah 
untuk memberi kesaksian. Jika mereka sengaja 
melihatnya dengan tujuan selain kesaksian, 
maka mereka menjadi fasik, dan tertolak 
kesaksiannya. Adapun pengakuan seseorang 
melakukan zina, maka cukup dengan persaksian 
dua orang laki-laki, menurut Qaul Adhhar. 

- Macam kedua dari hak-hak Allah, adalah sesuatu 
yang didalamya dapat diterima kesaksian dua 
orang laki-laki. Mushannif menafsiri macam 
kedua ini melalui perkataannya: "Yaitu segala 




sesuatu selain zina dari sekian had yang ada”, 
seperti had meminum arak. 

- Macam ketiga dari hak-hak Allah adalah sesuatu 
yang dialamnya dapat diterima kesaksian satu 
orang laki-laki. Yaitu berupa saksi melihat 
tanggal (satu) bulan Ramadhan saja, tidak 
bulan-bulan yang lainnya. 
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Disebutkan di dalam kitab yang uraiannya panjang- 
lebar, bahwa ada beberapa kasus yang di dalamnya 
dapat diterima persaksian seorang saja. Diantaranya 
adalah kesaksian atas kematian, dan di antaranya 
lagi adalah dianggap cukupnya kesaksian seorang 
yang adil dalam masalah "khorsu”. 
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Tidak diterima kesaksian orang buta kecuali pada 
lima kasus. Sebenarnya yang dikehendaki dengan 
lima kasus ini adalah sesuatu yang bisa tetap dengan 
istifadlah (tersebarnya berita) seperti: 

1. Masalah kematian 

2. Masalah Keturunan bagi anak laki-laki atau 
perempuan dari seorang bapak atau suatu suku. 
Demikian juga seorang ibu, nasab bisa 
ditetapkan dengan tersebarnya berita menurut 
Qaul Ashah. 

3. Soal kepemilikan yang mutlak 

4. Masalah terjemahan 

Perkataan mushannif "Dan sesuatu yang pernah 
disaksikan oleh orang buta sebelum terjadi 
kebutaan” itu tidak dicantumkan dalam sebagian 
salinan kitab matan. Yang dimaksud sesungguhnya 
orang buta jika ia membawa kesaksian dalam suatu 
perkara yang membutuhkan penglihatan sebelum 
terjadi kebutaan, kemudian sesudah itu ia menjadi 
buta, maka ia boleh memberi persaksian atas 
sesuatu yang dibawanya, jika pendakwa yang ia 



persaksikan dan terdakwa diketahui nama dan 
nasabnya. 

5. "Dan" sesuatu yang dipersaksikan oleh orang 
buta “atas seseorang yang dapat dipastikannya". 

Contohnya adalah seseorang melakukan pengakuan 
di samping telinga orang buta mengenai 
memerdekakan atau mentalak terhadap seseorang 
yang diketahui nama dan nasabnya, dan tangan 
orang buta tersebut berada di atas kepala orang 
yang melakukan ikrar. Kemudian orang buta 
tersebut memegang orang yang melakukan ikrar 
dan memastikan orang yang melakukan ikrar hingga 
ia memberikan persaksian atas orang yang 
melakukan ikrar tadi dengan sesuatu yang 
didengarnya di hadapan hakim. 
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Dan tidak dapat diterima kesaksian seseorang yang 
menarik keuntungan untuk pribadinya. Demikian 
pula seseorang yang menolak bahaya dari dirinya. 
Ketika demikian, maka tertolaklah kesaksian 
seorang tuan untuk mendukung budaknya yang 
diberi izin olehnya untuk berdagang, juga tertolak 
kesaksian tuan untuk budak mukatabnya. 






